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ABSTRACT
Pabrik kopi adalah tempat dimana manusia bekerja untuk mengolah gabah kopi menjadi produk yang siapdiperdagangkan untuk
memperoleh hasil yang maksimal. Pabrik kopi tidak hanya memberikan nilai positif seperti memudahkan petani untuk pengolahan
dan pemasaran akan tetapi pabrik juga dapat memberikannilai negatif seperti polusi suara yang dihasilkan oleh pabrik. Analisis
kebisingan telah banyak dilakukan pada industri lain seperti penggilingan padi, pabrik semen dan tambang emas banyak yang
menyimpulkan bahwa ratusan pekerja industri mengalami gangguan pendengaran. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat
kebisingan serta memetakan penyebarannya menggunakan Golden Surfer 9 dan mengetahui waktu aman untuk bekerja di pabrik
berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP-51.MEN/1999 dan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor.
48-Tahun 1996.
Penelitian dilakukan di Pabrik Kopi Baburrayyan Kabupaten Aceh Tengah. Alat utama yang digunakan untuk mengukur intensitas
kebisingan adalah Sound Level Meter, adapun alat pendukung lainnya yang digunakan antara lain Stopwatch, meteran, komputer
dan alat-alat tulis lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pabrik kopi baburayyan diperoleh data kebisingan sebagai berikut: 1) rata-rata
tingkat kebisingan di ruang proses adalah sebesar 86,5 dB, untuk tingkat kebisingan L1 sebesar 86 dB, L2 sebesar 85,8 dB dan L3
sebesar 85,9 dB. 2) rata-rata tingkat kebisingan di ruang baru atau loadingadalah sebesar 82,2 dB, untuk tingkat kebisingan L1
adalah sebesar 81,7 dB, L2 sebesar 81,7 dB dan L3 sebesar 81,6 dB. Tingkat kebisingan tersebut menyatakan nilai yang mewakili
besarnya tingkat kebisingan dalam pabrik yang diukur dari pukul 08.00 sampai pukul 17.00 WIB, besarnya intensitas suara yang
terus berubah selama selang waktu karena dipengaruhi adanya aktifitas kerja dan adanya pergerakan angin. Tingkat kebisingan
lebih tinggi ruang proses dari pada kebisingan yang terjadi di ruang baru karena pengolahan kopi yang banyak dilakukan di ruang 
proses terdapat empat mesin pengolah yaitu catador grader, densimetrik dan conveyor, di ruang baru sumber bising hanya dari satu
mesin yaitu mesin blanding yang menghasilkan suara selainnya dari pekerjaan manual seperti penimbangan gabah dan sortasi
manual.
Penelitian ini juga memberikan rekomendasi kepada Pabrik Kopi Baburrayyan seperti sosialisasi tentang waktu yang aman untuk
bekerja dan berada di daerah bising yaitu waktu yang aman untuk bekerja di pabrik kopi di ruang proses tidak lebih dari 8 jam/hari
dan di ruang baru juga tidak lebih dari 8 jam/hari. Menurut KepMen-LH-No.48-Tahun 1996 tingkat kebisingan untuk industri yang
dianjurkan 70 dB akan tetapi intensitas suara di Pabrik Kopi Baburrayyan melebihi dari 70 dB bahkan paling rendah mencapai 75
dB, oleh karena itu tingkat kebisingan di pabrik tersebut belum sesuai berdasarkan KepMen-LH-No.48-Tahun 1996.
